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Abstrak
 

Anak memiliki berbagai peran yang berbeda dan beragam dalam terorisme seperti melakukan misi bunuh

diri atau melakukan merakit bom dan juga dengan  peran yang lebih rendah seperti sebagai kuli, juru masak

atau informan. Keterlibatan dalam terorisme juga turut terjadi di Indonesia, di mana anak terliibat sebagai

korban jaringan terorisme sebagai anak yang mengalami penderitaan fisik, mental dan atau kerugian

ekonomi yang disebabkan oleh tindak pidana terorisme sebagai anak pelaku, anak dari pelaku, anak korban

dan anak saksi. Penanganan anak dalam terosime di berikan melalui program deradikalisasi. Penelitian ini

mengangkat bagaimana perkembangan anak di jaringan terorisme dalam program deradikalisasi di indonesia

yang dianalisa menggunakan teori perkembangan religositas dan Rehabilitation, Reintegration Intervention

Framework (RRIF).  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode case study dengan

sumber primer dari Kementerian/Lembaga yang menangani isu terorisme khususnya penanganan anak

dalam terorisme. Dengan data sekunder  dari sumber studi kepustakaan. Hasil penelitian menemukan

terdapat perkembangan positif terhadap perkembangan religioistas anak setelah mendapatkan program

deradikalisasi. Anak memiliki perkembangan yang berbeda-beda karena memiliki latar belakang yang

berbeda-beda karena berada dalam tahap awal yang berbeda-beda. Pelaksanaan program deradikalisasi turut

mempromosikan kesehatan mental dan kesejahteraan individu, mempromosikan dukungan keluarga,

mempromosikan keberhasilan pendidikan namun terkendala dalam mempromosikan dukungan masyarakat

dan memperbaiki kondisi struktural dan melindungi keselamatan publik anak. Kendala ini terjadi dalam

pelaksanaan reintegrasi sosial karena kurangnya dukungan komunitas atau masyarakat dari pemerintah

daerah dalam menunjang proses reintegrasi anak. Maka dalam penelitian ini memberikan saran dan

rekomendasi terkait penanganan deradikalisasi yang diberikan terhadap anak khususnya mendorong peran

pemerintah daerah dan masyarakat untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung

anak kembali ke masyarakat dan menjauhi kelompok lamanya ataupun pemahaman radikal ekstrem kembali.

......Children have many different and varied roles in terrorism such as carrying out suicide missions or

carrying out bom attacks and also in lesser roles such as coolies, cooks or informants. Involvement in

terrorism also occurs in Indonesia, where children are involved as victims of terrorism networks as children

who experience physical, mental and or economic losses caused by criminal acts of terrorism as children of

perpetrators, children of perpetrators, children of victims and children of witnesses. Handling of children in

terrorism is provided through a deradicalization program. This study describe how the religiousity

development of children in terrorism networks in the deradicalization program in Indonesia and analyzed

using the theory of the development of religiosity and using Rehabilitation, Reintegration Intervention

Framework (RRIF). This study uses a qualitative approach with a case study method with primary sources

from Ministries/Institutions dealing with terrorism issues, especially the handling of children in terrorism.

With secondary data from literature study sources. The results of the study found that there were positive

developments in the development of children's religiosity after receiving the deradicalization program.
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Children have different developments because they have different backgrounds because they are in different

early stages. The implementation of deradicalization programs contributes to the promotion of mental health

and individual well-being, promotes family support, promotes educational success but is constrained in

promoting community support and improving structural conditions and protecting children's public safety.

This obstacle occurs in the implementation of social reintegration due to the lack of community or

community support from the local government in supporting the child reintegration process. In this study, it

provides suggestions and recommendations regarding the handling of deradicalization given to children,

especially encouraging the role of local governments and the community to work together in creating an

environment that supports children returning to society and staying away from their old groups or

understanding extreme radicals again.


